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MOTTO 

 
 مَ وْ ي َ الْ وَ  اللَ وْ ج  رْ ي َ  انَ كَ   نْ مَ ل   ة  نَ سَ حَ  ة  وَ سْ ا   الل   ل  وْ س  ي رَ ف   مْ لَقدْكَانَ لَك  

 ار  ي ْ ث  كَ   اللَ رَ كَ ذَ وَ  رَ خ  لْ ا
 
(12:)الاحزاب  

 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 

dia banyak menyebut Allah” 

(Al-Ahzab: 21) 
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ABSTRAK 

 

Mardika, Fiki Fitrotun. 2019. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membina Karakter Siswa Di SMP N 3 Pekalongan. Skripsi Pendidikan Agama 

Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Nurul Huda, 

M.Pd.I 

Kata kunci: Peran Guru PAI, Membina Karakter Siswa, SMP N 3 

Pekalongan. 

Latar belakang dalam penulisan skripsi ini adalah problematika yang 

dialami oleh masyarakat Kota Pekalongan dewasa ini tentang gejala kemerosotaan 

moral yang menjangkit sebagian generasi muda terutama pada anak-anak usia 

sekolah menengah. Kondisi moral yang hancur ditandai dengan maraknya seks 

bebas, penyalahgunaan narkoba, tawuran antar pelajar serta peredaran foto serta 

video porno. Hal ini menjadi tanggung jawab yang tidak hanya dilakukan oleh 

orang tua saja namun juga para pendidik untuk bersama-sama menjaga anak-

anaknya dari segala bentuk penyimpangan agar menjadi generasi yang 

berkarakter. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran guru PAI 

dalam membina karakter siswa di SMP N 3 Pekalongan, bagaimana kondisi 

karakter siswa di SMP N 3 Pekalongan dan apa saja yang menjadi faktor 

pendukung dan penghambat guru PAI dalam membina karakter siswa di SMP N 3 

Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru 

PAI dalam membina karakter siswa, untuk mendeskripsikan kondisi karakter 

siswa dan untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat guru PAI 

dalam membina karakter siswa di SMP N 3 Pekalongan. Sedangkan kegunaan 

penelitian ini adalah sebagai bahan acuan untuk meningkatkan peran guru PAI 

dalam membina karakter siswa dan untuk menambah khazanah keilmuan dalam 

dunia pendidikan. 

 Jenis penelitian ini yaitu berupa penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data dari penelitian ini 

adalah metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif 

dengan menggunakan model Miles dan Huberman di mana langkah-langkahnya 

meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa guru PAI di SMP N 3 Pekalongan 

dalam membina karakter siswa berperan sebagai pendidik, pembimbing, teladan, 

penasihat, motivator dan evaluator. Kondisi karakter siswa di SMP N 3 

Pekalongan sudah bisa dikatakan baik dengan memiliki berbagai karakter seperti 

religius, toleransi, sopan santun, disiplin dan jujur. Faktor yang mendukung guru 

PAI dalam membina karakter siswa yaitu berupa peraturan sekolah, intelegensi 

siswa dan motivasi. Sedangkan yang menjadi faktor penghambatnya adalah peran 

keluarga, masyarakat, keterbatasan waktu, pergaulan dan media masa. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi 

Maha  Penyayang. Segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt yang senantiasa 

memberikan rahmat dan karunia-Nya yang tiada henti, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Membina Karakter Siswa di SMP N 3 Pekalongan” 

Shalawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada junjungan Nabi 

Muhammad SAW yang telah membawa manusia dari zaman jahiliyah menuju 

zaman yang di ridhoi Allah SWT. Adapun maksud dan tujuan penulisan skripsi 

ini, guna melengkapi dan memenuhi syarat yang telah ditentukan untuk 

memperoleh  gelar sarjana pendidikan (S1) dalam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Pekalongan. Untuk itu penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. selaku Rektor IAIN Pekalongan. 

2. Bapak Dr. M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan IAIN Pekalongan, yang senantiasa berusaha meningkatkan 

mutu mahasiswa IAIN Pekalongan, terutama Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. 

3. Bapak M. Yasin Abidin,M.Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam 

IAIN Pekalongan. 

4. Bapak Moh. Nurul Huda, M.Pd.I selaku dosen pembimbing skripsi, yang telah 

meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam penyelesaian skripsiini. 

5. Bapak Dr. H.Imam Suraji, M.Ag selaku dosen pembimbing akademik, yang 

telah memberikan nasehat dan bimbingannya selama ini. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



ix 
 

6. Segenap Civitas Akademika IAIN Pekalongan yang telah memberikan 

pelayanan dengan baik. 

7. Segenap keluarga besar SMP N 3 Pekalongan yang telah berbaik hati 

memberikan izin dan waktu kepada penulis untuk melakukan penelitian skripsi. 

8. Segenap dosen dan Staf IAIN Pekalongan yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan dan segala bentuk kasih sayang selama menimba ilmu di IAIN 

Pekalongan. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan serta 

masih mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Mudah-mudahan skripsi 

yang penulis sajikan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Aamiin. 

 

Pekalongan, 4 Maret 2019 

 
NIM. 2021 115 171 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



x 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

HALAMAN PERNYATAAN ........................................................................  ii 

HALAMAN NOTA PEMBIMBING ............................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................  v 

HALAMAN MOTTO ....................................................................................  vi 

ABSTRAK ......................................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  viii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  x 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xii 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ..........................................................................  1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................  6 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................  6 

D. Kegunaan Penelitian .................................................................  6 

E. Metode Penelitian .....................................................................  7    

F. Sistematika Penulisan ...............................................................  11 

BAB II    LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori .........................................................................  13 

1. Deskripsi Peran Guru Pendidikan Agama Islam .................  13 

a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam ......................  13 

b. Pengertian Pendidikan Agama Islam ...............................  16 

c. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam .............................  17 

d. Peran Guru Pendidikan Agama Islam ..............................  20 

2. Deskripsi Pembinaan Karakter ............................................  26 

a. Pengertian Karakter .........................................................  26 

b. Nilai-nilai Karakter .........................................................  28 

c. Faktor yang Mempengaruhi Karakter Siswa ..................  33 

d. Peran Guru PAI dalam Pendidikan Karakter ..................  40 

e. Pembinaan Karakter Siswa .............................................  43 

B. Kajian Pustaka ..........................................................................  48 

C. Kerangka Berfikir .....................................................................  50 

 

BAB III PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MEMBINA KARAKTER SISWA DI SMP N 3 PEKALONGAN 

A. Gambaran Umum SMP N 3 Pekalongan ..................................  52 

1. Profil Sekolah .......................................................................  52 

2. Visi dan Misi SMP N 3 Pekalongan .....................................  53 

3. Sarana dan Prasarana SMP N 3 Pekalongan ........................  53 

4. Struktur Organisasi SMP N 3 Pekalongan ...........................  57 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xi 
 

B. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina  

Karakter Siswa di SMP N 3  Pekalongan .................................  57 

C. Kondisi Karakter Siswa di SMP N 3  Pekalongan ...................  63 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Pendidikan Agama  

Islam dalam Membina Karakter Siswa di SMP N 3 Pekalongan 69 

 

BAB IV ANALISIS PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MEMBINA KARAKTER SISWA DI SMP N 3 

PEKALONGAN 

A. Analisis Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam  

Membina Karakter Siswa di SMP N 3 Pekalongan..................  74 

B. Analisis Kondisi Karakter Siswa di SMP N 3 Pekalongan ......  84 

C. Analisis Faktor Pendukung dan Pengambat Guru  

Pendidikan Agama Islam dalam Membina Karakter Siswa  

di SMP N 3  Pekalongan ..........................................................  91 

 

BAB V PENUTUP 

A. Simpulan ...................................................................................  103 

B. Saran .........................................................................................  103 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1 Data Ruang Belajar ................................................................................53 

Tabel 2 Data Ruang Penunjang ...........................................................................54 

Tabel 3 Data Guru dan Karyawan SMP N 3 Pekalongan ...................................54 

Tabel 4 Data Siswa SMP N 3 Pekalongan ..........................................................56 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Problematika yang dialami oleh masyarakat Kota Pekalongan 

dewasa ini adalah tentang gejala kemerosotan moral yang menjangkit 

sebagian besar generasi muda terutama pada anak-anak usia sekolah 

menengah. Kondisi moral generasi muda yang hancur ditandai dengan 

maraknya seks bebas, penyalahgunaan narkoba, tawuran antar pelajar serta 

peredaran foto dan video porno. Di lain pihak, tidak sedikit dari generasi 

muda yang gagal menampilkan akhlak terpuji (akhlak mahmudah) sesuai 

dengan harapan orang tua. Kesopanan, sifat-sifat ramah, tenggang rasa, 

rendah hati suka menolong, solidaritas dan sebagainya yang merupakan 

jati diri bangsa berabad-abad seolah kurang begitu melekat secara kuat 

dalam diri mereka.1 

Penyebab dari penyimpangan-penyimpangan di atas adalah karena 

kencangnya arus globalisasi yang mengakibatkan para pelajar melenceng 

dari arah yang seharusnya. Bebasnya informasi yang masuk ke Indonesia 

juga menjadi penyebab terjadinya hal yang negatif, tayangan televisi yang 

tidak mendidik dan banyak mempertontonkan mengenai aksi-aksi 

kriminalitas yang kemudian ditiru oleh anak-anak bangsa. Perkembangan 

teknologi yang semakin canggih mengakibatkan anak-anak bebas 

                                                           
1 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai (Perkembangan Moral Keagamaan 

Mahasiswa PTAIN), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 5 
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mengakses hal apapun termasuk hal-hal yang bersifat negatif seperti 

pornografi dan lain sebagainya. 

Kondisi ini tidak boleh diabaikan karena dapat menyebabkan anak 

bangsa kelak menjadi orang-orang yang tidak bermoral dan berakhlak 

mulia. Kondisi dekadensi moral ini menandakan bahwa seluruh 

pengetahuan agama dan moral yang didapatkannya di bangku sekolah 

tidak berdampak terhadap perubahan perilakunya.2 

Melihat hal tersebut, menjadi tanggung jawab yang tidak hanya 

dilakukan oleh orang tua saja namun juga bagi para pendidik untuk 

bersama-sama menjaga anak-anaknya dari segala bentuk penyimpangan 

agar menjadi generasi penerus bangsa yang berkarakter. 

Sesuai dengan UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (sisdiknas) pasal 3 bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab.3 Hal tersebut berkaitan erat dengan 

konsep pendidikan karakter yang menjadikan peserta didik tidak hanya 

unggul dalam kemampuan kognitif namun juga memiliki karakter yang 

mulia. 

                                                           
2Darmiyati Zuhdi, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Uny Press, 2009), hlm. 39-40 
3UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (Bandung: Permana, 2003), 

hlm. 5 
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Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai upaya sadar dan 

terencana dalam mengetahui kebenaran atau kebaikan, mencintai dan 

melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian pendidikan 

karakter identik dengan kepribadian. Kepribadian seseorang bersumber 

dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, baik lingkungan 

keluarga maupun lingkungan sekolah.4 

Menurut Imam Wahyudi, sekolah merupakan lembaga pendidikan 

yang mempunyai tugas untuk mewujudkan tanggung jawab pendidikan 

tersebut.5 Pendidikan karakter di sekolah diarahkan pada terciptanya iklim 

yang kondusif agar proses pendidikan tersebut memungkinkan semua 

unsur di sekolah dapat secara langsung maupun tidak langsung 

memberikan dan berpartisipasi aktif sesuai dengan fungsi dan perannya.6 

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggungjawab 

terhadap pendidikan murid-murid baik secara individual maupun klasikal, 

baik di sekolah maupun di luar sekolah. Guru adalah arsitektur yang 

mampu membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai 

kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik 

menjadi seorang yang berguna bagi nusa dan bangsa.7 

                                                           
4 Suyadi, M.Pd.i, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 6 
5Dr. H. M. Najib, M.Hum, dkk , Manajemen Masjid Sekolah Sebagai Laboratorium 

Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasinya (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2015), 

hlm. 42 
6 M.Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa 

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hlm. 3 
7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaktif Edukatif (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), hlm. 31 
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Guru merupakan faktor yang paling penting dalam pendidikan 

formal pada umumnya, karena seorang guru sering dijadikan sebagai 

tokoh teladan bahkan tokoh identifikasi bagi para siswanya, terlebih guru 

PAI. Oleh sebab itu, guru PAI mempunyai perilaku dan kemampuan yang 

memadai untuk mengembangkan siswanya secara utuh untuk 

melaksanakan tugasnya secara baik sesuai profesi yang dimilikinya.8 

Peran guru dalam pendidikan bukan hanya sebagai pemindah 

pengetahuan saja. Guru juga berperan sebagai pendidik yang menjadi 

tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. 

Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang 

mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. 

Guru agama Islam merupakan pendidik yang mempunyai tanggung 

jawab dalam membentuk kepribadian Islam siswa, serta bertanggungjawab 

kepada Allah SWT. Tugas  seorang guru agama Islam adalah  

mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam, menanamkan keimanan 

dalam jiwa anak, mendidik anak agar taat kepada agama, mendidik anak 

agar berbudi pekerti yang mulia.9 

Berdasarkan hasil observasi di SMP N 3 Pekalongan bahwa disana 

banyak sekali kegiatan baik dalam proses belajar mengajar maupun 

kegiatan penunjang seperti ekstrakulikuler yang bernuansa islami. Peserta 

didik di SMP N 3 Pekalongan setiap pagi selalu melakukan kegiatan 

religius seperti membaca asmaul husna dan melakukan tadarus Al-Qur’an. 

                                                           
8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaktif Edukatif.  hlm. 30 
9 Zuhairini, dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama  (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 

hlm. 34 
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Dalam kegiatan tersebut guru PAI selalu membimbing siswanya, namun 

tidak sedikit dari siswanya yang tidak mengikuti kegiatan tersebut dan 

memilih untuk bergurau di kelas, pergi ke kantin dan hanya duduk diam di 

kelas saja. Selain karena jiwa mereka yang masih labil, mayoritas dari 

mereka berlatar belakang keluarga yang bertempat tinggal di daerah pesisir 

pantai sehingga tidak terlalu memperhatikan tentang karakter anak-

anaknya. Kemudian guru PAI sudah berupaya untuk menjadi teladan yang 

baik bagi para siswanya dengan selalu berbuat jujur dan bertutur kata yang 

santun tetapi masih banyak siswa-siswi yang menyontek pada saat 

kegiatan ujian sekolah berlangsung dan bahkan berbicara kasar kepada 

teman sebayanya. Selain itu, siswa-siswi SMP N 3 Pekalongan juga masih 

banyak yang tidak memperhatikan guru ketika proses kegiatan 

pembelajaran di kelas, padahal guru PAI selalu memberikan motivasi dan 

nasihat kepada siswanya setiap hari. Dari beberapa masalah tersebut, 

disinilah guru PAI memiliki peran yang sangat penting dalam membina 

karakter siswanya.10 

Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik untuk mengangkat 

judul dalam penelitian ini yaitu “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Membina Karakter Siswa di SMP N 3 Pekalongan.” 

 

 

 

                                                           
10Hasil observasi SMPN 3 Pekalongan pada tanggal 15 November 2018 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran guru PAI dalam membina karakter siswa di SMP N 

3 Pekalongan? 

2. Bagaimana kondisi karakter siswa di SMP N 3 Pekalongan? 

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat guru PAI 

dalam membina karakter siswa SMP N 3 Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru PAI dalam membina karakter 

siswa di SMP N 3 Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan kondisi karakter siswa di SMP N 3 

Pekalongan. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat guru PAI 

dalam membina karakter siswa di SMP N 3 Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan dalam 

dunia pendidikan khusunya tentang pendidikan karakter siswa. 

b. Sebagai pertimbangan penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai bahan acuan untuk meningkatkan peran guru PAI dalam 

membina karakter siswa. 
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b. Untuk memberikan informasi tambahan bagi pihak SMPN 3 

Pekalongan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama islam. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan 

di tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki yang bertujuan 

untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.11 

Dalam penelitian lapangan ini, peneliti langsung berada di 

tempat melakukan penyelidikan mengenai gejala-gejala yang 

terjadi dan untuk memperoleh data yang akurat. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk mengolah data tanpa 

mengunakan hitungan angka (statistik), tetapi melalui pemaparan, 

pemikiran atau fenomena yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat.12 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari dua 

jenis yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu :  

 

                                                           
11 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 28 

 12Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 63. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diambil 

langsung dari sumber utamanya atau obyek yang diamati. 13 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, guru BK dan para 

siswa-siswi SMP N 3 Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diambil 

secara tidak langsung dari sumbernya, dapat diperoleh dari data 

yang sudah ada maupun mengutip dari literatur. 14  Sumber data 

sekunder dapat diperoleh dari buku-buku, jurnal, dokumen-

dokumen lain yang relevan dengan masalah yang diteliti yang 

kemudian untuk dijadikan referensi. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan beberapa  instrumen pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup 

                                                           
13 Yusuf Nalim dan Salafudin, Statistik Deskriptif (Pekalongan: STAIN Press, 2012), hlm. 

43. 
14  Yusuf Nalim dan Salafudin, Statistik Deskriptif, hlm.115. 
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bersama, merasakan, serta berada dalam aktviitas kehidupan objek 

pengamatan.15 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang dapat 

diamati secara langsung di lapangan, seperti aktivitas siswa dan 

guru PAI di SMP N 3 Pekalongan ketika pembelajaran 

berlangsung dan ketika mengikuti kegiatan di luar jam 

pembelajaran. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk 

bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan 

sehingga dapat dibangun makna suatu topik tertentu.16 

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan 

kepala sekolah, guru PAI, guru BK dan perwakilan siswa di SMP 

N 3 Pekalongan untuk mengetahui keadan karakter siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung, peran guru PAI dalam membina 

karakter siswa, serta faktor pendukung dan penghambat guru PAI 

dalam membina karakter siswa. Wawancara dilakukan secara 

mendalam, terstruktur dan sistematis dengan beberapa pertanyaan 

yang bersifat umum sampai dengan pertanyaan yang bersifat 

khusus. 

                                                           
 15Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian 

(Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2011), hlm. 220. 

 16Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian, 

hlm. 212. 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

dengan menggunakan dokumen yang ada, dokumen dalam arti 

sempit, seperti foto, peta dan sebagainya.17 

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

perkembangan karakter siswa di kelas dengan mengambil data nilai 

afektif siswa di SMP N 3 Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dengan teknik di atas, maka langkah 

selanjutnya adalah penulis melakukan analisis terhadap data yang 

terhimpun dengan menggunakan metode analisis data kualitatif dengan 

model Miles dan Huberman. Analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorgaisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 18  Penyusunan data sesuai dengan 

kronologi penemuan, selanjutnya klasifikasi data dan penyaringan 

data.  

Adapun langkah-langkah yang dipergunakan dalam analisis data 

kualitatif sebagai berikut: 

                                                           
 17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek (Jakarta: Rieneka Cipta, 

2006), hlm. 247. 

 18 M.Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 247. 
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a. Data reduction (reduksi data) berarti mengolah data dari 

lapangan dengan memilah, memilih, dan menyederhanakan 

data dengan merangkum yang penting, sesuai dengan fokus 

penelitian mengenai peran guru PAI dalam membina karakter 

siswa di SMP N 3 Pekalongan. 

b. Data display (penyajian data) bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. 19  Mengenai peran guru PAI dalam membina 

karakter siswa. 

c. Conclusion drawing/ verivication (penarikan kesimpulan/ 

verifikasi), dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal. 20  Menarik kesimpulan peran guru PAI dalam 

membina karakter siswa di SMP N 3 Pekalongan. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami masalah yang dibahas 

dalam skripsi ini, maka penulis menyajikan sistematika penulisan skripsi 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II  Landasan teori yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab 

pertama deskripsi teori tentang guru Pendidikan Agama Islam dan 

                                                           
19 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, edisi kedua (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011), hlm. 339. 
20 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, edisi kedua, hlm. 343 
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Pembentukan Karakter. Guru Pendidikan Agama Islam meliputi 

pengertian guru PAI,  pengertian PAI,  tugas guru PAI dan peran guru 

PAI. Pembinaan karakter meliputi pengertian karakter, nilai-nilai karakter, 

faktor yang mempengaruhi karakter siswa,  peran guru PAI dalam 

pendidikan karakter, pembinaan karakter siswa. Sub bab kedua berisi 

kajian pustaka dan sub bab ketiga berisi kerangka berfikir. 

BAB III Peran Guru PAI dalam membina karakter siswa di SMP N 

3 Pekalongan, berisi tentang gambaran umum SMP N 3 Pekalongan, peran 

guru PAI dalam membina karakter siswa di SMP N 3 Pekalongan, faktor 

keberhasilan peran guru PAI dalam membina karakter peserta didik di 

SMP N 3 Pekalongan dan kondisi karakater siswa di SMP N 3 Pekalongan 

dan kondisi karakter siswa di SMP N 3 Pekalongan. 

BAB IV Analisis peran guru PAI dalam membina karakter siswa di 

SMP N 3 Pekalongan, berisi tentang analisis peran guru PAI dalam 

membina karakter siswa di SMP N 3 Pekalongan, analisis karakter siswa 

SMP N 3 Pekalongan dan analisis faktor pendukung dan penghambat guru 

PAI dalam membina karakter siswa di SMP N 3 Pekalongan. 

BAB V yang berisi penutup dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru pendidikan agama 

Islam dalam membina karakter siswa di SMP N 3 Pekalongan diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1. Peran guru PAI dalam membina karakter siswa di SMP N 3 

Pekalongan yaitu meliputi peran guru PAI sebagai pendidik, 

pembimbing, teladan, penasihat, motivator dan evaluator. 

2. Kondisi karakter siswa di SMP N 3 Pekalongan sudah bisa dikatakan 

baik dengan memiliki beberapa nilai-nilai karakter seperti nilai 

religius, toleransi, sopan santun, disiplin dan jujur. 

3. Faktor pendukung guru PAI dalam membina karakter siswa di SMP N 

3 Pekalongan yaitu berupa peraturan sekolah, intelegensi siswa dan 

motivasi. Sedangkan yang menjadi faktor penghambatnya yaitu peran 

keluarga, peran masyarakat, keterbatasan waktu, pergaulan dan media 

masa. 

B. Saran  

1. Bagi SMP N 3 Pekalongan 

Sekolah hendaknya melakukan komunikasi dengan orang tua 

siswa agar dapat bekerja sama dalam membina karakter siswa dan 

melakukan pertemuan secara rutin untuk membentuk kesadaran orang 

tua tentang pentingnya pendidikan karakter anak. 
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2. Bagi guru  

Dalam rangka pembinaan karakter peserta didik, hendaknya 

dilakukan oleh semua pihak guru karena selain mengajar dan 

mendidik, tugas seorang guru adalah membina karakter siswa. Untuk 

itu perlu adanya kerjasama yang baik antara guru PAI, guru mata 

pelajaran dan wali kelas masing-masing. 

3. Bagi siswa 

Siswa perlu membenahi dan meningkatkan nilai-nilai karakter 

yang baik , karena keberhasilan yang akan diraih tergantung karakter 

yang ada pada diri siswa itu sendiri. 
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